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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh
orang dewasa kepada anak-anak dalam pertumbuhannya (jasmani dan
rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan bagi masyarakat.* Pendidikan
merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan dirinya melalui
proses pembelajaran. Dalam UU No. 20 tahun 2003 dijelaskan tentang
fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional yang berbunyi :

Tujuan dari  pendidikan nasional yang berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.? Sesuai dengan firman Allah SWT :
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Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa
vang tidak diketahuinya. 3
Jadi, pendidikan bukan hanya alih pengetahuan (transfer of knowledge)

dan pembekalan keterampilan, tetapi lebih penting dari itu, adalah upaya

! M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, PT Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2009, him. 10.

2 UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, Tentang Sitem Pendidikan Nasional, Departemen
Pendidikan Nasional, 2004, him. 4.

® Alquran Surat Al-Alaq 1-5, Alqur’an dan Terjemahnya, Yayasan Penyelenggara/
Pentafsir Al-Quran, Semarang, 1998, him. 1079.



pembentukan kepribadian yang baik sesuai dengan norma dan nilai yang
berlaku dalam suatu masyarakat.

Pembelajaran merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan
oleh guru bersama dengan peserta didik. Oleh sebab itu, pembelajaran
berarti adanya interaksi antara guru dan peserta didik dengan tujuan
memberikan pemahaman materi pelajaran secara utuh. Berhasilnya
pendidikan bagi siswa sangat bergantung pada pertanggungjawaban guru
dalam melaksanakan tugasnya.* Pada intinya dalam proses pembelajaran
guru merupakan salah satu komponen utama yang terpenting dalam
proses pembelajaran dan pembelajaran merupakan kegiatan interaktif
dan timbal balik antara pendidik dan peserta didik. Untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan maka seorang pendidik seharusnya
menyiapkan berbagai  kebutuhan sebalum mengajar termasuk
kebutuhan setelah mengajar. Merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran merupakan kegiatan wajib yang harus
dilakukan oleh guru.

Sejauh mana keberhasilan guru dalam memberikan materi dan
sejauh mana peserta didik menyerap materi yang disajikan itu diperoleh
informasinya melalui kegiatan evaluasi. Peran guru dalam proses belajar
mengajar salah satu diantaranya adalah sebagai evaluator. Artinya guru
bertugas mengevaluasi terhadap anak didiknya atas materi yang telah
diajarkan, sehingga dengan demikian akan diketahui seberapa tingkat
pemahaman siswa.” Sedangkan tujuan utama dalam melakukan evaluasi
dalam proses belajar mengajar adalah untuk mendapatkan informasi yang
akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh siswa
sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya.® Pada intinya tujuan seorang

guru melakukan evaluasi adalah untuk menghimpun informasi yang
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dijadikan dasar untuk mengetahui taraf kemajuan, perkembangan, dan
pencapaian belajar siswa, serta keefektifan pengajaran guru.

Seorang guru yang baik, tentu akan merasa berbahagia apabila dapat
membantu siswanya sehingga dapat mencapai kemajuan secara maksimal
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Untuk mengetahui apakah
bantuan yang diberikan sudah memadai, maka diadakan suatu penilaian.
Namun, informasi hasil penilaian ini tidak akan ada gunanya seandainya
tidak digunakan untuk bahan pertimbangan bagi tindakan selanjutnya.’

Salah satu kompetensi yang mesti dikuasai oleh guru atau calon guru
adalah kemampuan untuk melakukan evaluasi dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melakukan
proses evaluasi hasil belajar mengajar siswa agar perencanaan
pendidikan dan proses belajar siswa dapat dipantau dengan baik.
Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi kegiatan belajar mengajar
menjadi instrumen penilaian kompetensi guru. Tidak dikatakan guru
yang baik apabila tidak mempunyai kompetensi melakukan evaluasi
kegiatan belajar mengajar.®

Guru yang profesional harus mampu menguasai kompetensi
pedagogis di antaranya Yyaitu guru harus mampu merancang dan
melaksanakan evaluasi pembelajaran. Pada sub kompetensi merancang
dan melaksanakan evaluasi pembelajaran memiliki indikator esensial
yaitu merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan dengan berbagai metode, menganalisis hasil
evaluasi proses dan hasil belajar untuk menentukan tingkat ketuntasan
belajar, dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk perbaikan
kualitas program pembelajaran secara umum.® Seorang guru yang

profesional haruslah memiliki kompetensi memahami keseluruhan segala
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hal yang berhubungan dengan tanggung jawabnya sebagai seorang guru.
Dalam hal ini guru harus mampu memahami segala cara yang
berhubungan dengan evaluasi mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
monitoring, sampai analisis hasil akhir.

Evaluasi merupakan salah satu hal yang terpenting yang dilakukan
oleh seorang guru dalam proses pembelajaran, karena dengan melakukan
evaluasi maka guru akan mampu memahami kemampuan peserta
didiknya dalam memahami materi pelajaran. Salah satu prinsip dasar
yang harus senantiasa diperhatikan dalam rangka evaluasi hasil belajar
yaitu bahwsannya seorang evaluator dalam melaksanakan evaluasi hasil
belajar dituntut untuk mengevaluasi secara menyeluruh terhadap peserta
didik, baik dari segi pemahamannya terhadap materi atau bahan pelajaran
yang telah diberikan maupun dari segi penghayatan dan pengamalannya.
Oleh karena itu seorang evaluator harus membuat perencanaan evaluasi
dengan baik.® Utamanya dalam penelitian kali ini merupakan evaluasi
pembelajaran yang dilakukan guru dalam bidang kognitif dan
psikomotorik artinya guru melakukan evaluasi terhadap siswa tentang
sejauh mana siswa memahami materi sekaligus mengamalkan atau
mempraktekkan materi yang telah diterima.

Mata pelajaran Figih sebagai salah satu rumpun pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah salah satu mata pelajaran agama
yang menjadi mata pelajaran penting di madrasah ataupun sekolah
berlatar belakang agama Islam. Mata pelajaran ini berisi tentang
pengkajian hukum-hukum dalam Islam utamanya hal yang berhubungan
dengan Allah (hablum minallah), dan hubungan dengan sesama manusia
(hablum minan nas).**

Maka, dalam belajar Figih siswa dituntut untuk mampu memahami
materi yang telah diberikan oleh guru sekaligus bisa mengamalkannya.

Untuk itu evaluasi merupakan suatu hal yang terpenting dalam
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pembelajaran utamanya evaluasi dalam aspek kognitif dan psikomotorik .
aspek kgnitif berisi tentang perilaku-perilaku yang menekankan aspek
intelektual, seperti  pengetahuan, pemahaman, pengertian, dan
keterampilan berpikir. Pada aspek psikomotorik yaitu tentang
pengamalan dari pengetahuan atau pemahaman yang telah didapat dalam
pembelajaran.

MI NU Roudlotut Tholibin merupakan salah satu sekolah tingkat
dasar yang berlokasi di desa Japan Dawe Kudus. Madrasah tersebut
mempunyai misi meningkatkan mutu dan menyiapkan lulusan yang siap
bersaing dalam dunia pendidikan serta untuk menciptakan generasi yang
kokoh akidahnya, mulia akhlaknya, cerdas pemikirannya, sehat dan kuat
badannya terutama paham terhadap hukum-hukum agama yang utamanya
berhubungan dengan hablum minallah dan hablum minan nas. Itu semua
tidak terlepas dari pembelajaran Figih, bahwa keberhasilan pembelajaran
Figih tidak lepas dari sistem evaluasi yang bertujuan dari pembelajaran
Figih tersebut adalah membentuk kepribadian insan kamil, sehingga kita
perlu mengkaji bentuk evaluasi yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran tersebut, dalam pembelajaran Figih guru tidak hanya
mengevaluasi pembelajaran pada tahap akhir pembelajaran namun guru
memberikan evaluasi tentang materi pelajaran yang diajarkan ketika
tahap pembelajaran sedang berlangsung. Guru dalam evaluasi
pembelajaran Figih lebih menekankan pada aspek pemahaman atau
pengetahuan dan juga pengamalan dari materi tersebut.*

Dari latar belakang di atas, mendorong penulis ingin mengetahui
kenyataannya atau dengan mengamati secara teliti, sistematis, melalui
penelitian tentang “Analisis Strategi Guru Dalam Pelaksanaan
Evaluasi Aspek Kognitif Dan Psikomotorik Pada Mata Pelajaran Figih
di Ml NU Roudlotut Tholibin Japan Dawe Kudus Tahun Pelajaran
2015/2016”.

12 Hasil wawancara dengan Bapak Santoso S.Pd.l selaku kepala MI NU Roudlotut
Tholibin Japan Dawe Kudus pada Kamis, 6 Mei 2016.



B. Fokus Penelitian
Untuk memudahkan dalam melakukan penelitian, penulis merasa perlu
membatasi masalah yang akan diteliti sehingga penelitian difokuskan pada
pembahasan tentang evaluasi yang dilakukan dan juga strategi guru dalam
pelaksanaan evaluasi aspek kognitif dan psikomotorik pada mata pelajaran
Figih kelas VI MI NU Roudlotut Tholibin Japan Dawe Kudus tahun pelajaran
2015/2016.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran Figih di Ml NU
Roudlotut Tolibin Japan Dawe Kudus tahun pelajaran 2015/2016 ?.
2. Bagaimana strategi guru dalam pelaksanaan evaluasi aspek kognitif dan
psikomotorik pada mata pelajaran Figih di Ml NU Roudlotut Tholibin
Japan Dawe Kudus tahun pelajaran 2015/2016 2.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tentang evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran
Figih di Ml NU Roudlotut Tolibin Japan Dawe Kudus tahun pelajaran
2015/2016.

2. Untuk mengetahui strategi guru dalam pelaksanaan evaluasi aspek
kognitif dan psikomotorik pada mata pelajaran Figih di M1 NU Roudlotut
Tholibin Japan Dawe Kudus tahun pelajaran 2015/2016.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
yang terlibat baik siswa, guru, sekolah maupun penulis sendiri. Adapun

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:



1. Manfaat teoretis

Secara teoretis penelitian ini dapat membantu untuk pengembangan ilmu
dan sumbangan teori-teori kepada dunia pendidikan dalam pengembangan
khasanah keilmuannya.

Manfaat praktis :

a. Bagi guru

Sebagai bahan untuk pembelajaran dan mengetahui tentang peserta

didiknya dalam memahami materi pembelajaran.

. Bagi siswa

1) Mengamalkan ilmu yang telah didapat selamat proses
pembelajaran.
2) Sebagai motivasi siswa untuk meningkatkan pembelajarannya.

. Bagi Madrasah

Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagi sekolah dalam

meningkatkan tentang mengevaluasi pembelajaran.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika yang dimaksud di sini adalah penempatan unsur-unsur

permasalahan dan urutannya di dalam skripsi sehingga membentuk satu

kesatuan karangan ilmiah yang tersusun rapi dan logis. Sistematika ini

digunakan sebagai gambaran yang akan menjadi pembahasan dan

penelitian, sehingga dapat memudahkan, maka disusun sistematika

sebagai berikut :

1.

2.

Bagian Muka

Pada bagian ini terdiri dari: halaman judul, halaman sampul,
halaman judul, halaman pernyataan, halaman motto dan persembahan,
halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman kata
pengantar, abstrak, halaman daftar isi, daftar tabel, daftar lampiran.
Bagian Isi

Dalam bagian isi terdiri dari bab-bab sebagai berikut:
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BAB II

BAB 111

BAB IV

Pendahuluan

Pada bab ini akan dibahas antara lain mengenai: latar
belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan skripsi.

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas berbagai teori yang berkaitan
dengan penelitian, pertama: strategi guru meliputi
(pengertian strategi, pengertian guru, pengertian strategi
guru, jenis strategi guru dalam belajar mengajar). Kedua:
pelaksanaan evaluasi aspek kognitif dan psikomotorik
terdapat sub-bab yaitu tinjauan tentang evaluasi meliputi:
(pengertian evaluasi, tujuan evaluasi, manfaat evaluasi,
fungsi evaluasi, teknik evaluasi pembelajaran), ranah
kognitif, ranah  psikomotorik  (pengertian  ranah
psikomotorik, ciri-ciri ranah psikomotorik) ketiga: mata
pelajaran figih madrasah Ibtidaiyah: (pengertian fiqih,
madrasah Ibtidaiyah, tujuan mata pelajaran figih, ruang
lingkup fiqih), keempat: hasil penelitian terdahulu, kelima:
kerangka berpikir.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi hal-hal yang berkaitan dengan
sistematika penelitian yang akan dipergunakan peneliti di
lapangan meliputi: jenis dan pendekatan penelitian, sumber
data, lokasi penelitian, teknik pengumpulan data, uji
keabsahan data dan analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Di bagian ini terdiri dari: tinjauan umum lokasi penelitian
meliputi: (sejarah pendirian, visi dan misi, letak geografis,
struktur organisasi, keadaan guru dan siswa, keadaan sarana

dan prasarana), deskripsi data penelitian meliputi:
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BAB V

(Evaluasi Yang Dilakukan Dalam Pembelajaran Figih di Ml
NU Roudlotut Tolibin Japan Dawe Kudus tahun pelajaran
2015/2016, Strategi Guru Dalam Pelaksanaan Evaluasi
Aspek Kognitif dan Psikomotorik Pada Mata Pelajaran
Figih di Ml NU Roudlotut Tholibin Japan Dawe Kudus
tahun pelajaran 2015/2016), analisis data penelitian
meliputi: (analisis tentang Evaluasi Yang Dilakukan Dalam
Pembelajaran Figih di MI NU Roudlotut Tolibin Japan
Dawe Kudus tahun pelajaran 2015/2016, Strategi Guru
Dalam Pelaksanaan Evaluasi Aspek Kognitif dan
Psikomotorik Pada Mata Pelajaran Figih di Ml NU
Roudlotut Tholibin Japan Dawe Kudus tahun pelajaran
2015/2016).

PENUTUP

Bab ini berisi simpulan dan saran.

Bagian Akhir

Pada bagian akhiri ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran

serta daftar riwayat pendidikan penulis.

Demikian sistematika penulisan skripsi yang penulis ajukan

dengan harapan dapat terhindar dari kemungkina terjadinya kesalahan

dalam penyusunan sub-bab yang tertera dalam skripsi ini.



